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ABSTRAK 

 

Pemerintah saat ini harus memperhatikan pembangunan infrastruktur Indonesia.  ERP adalah sistem yang 

terintegrasi yang membantu perusahaan bekerja lebih baik dan lebih efisien. Keberhasilan penggunaan ERP 

bergantung pada banyak faktor, seperti kualitas karyawan, lingkungan kerja, dan infrastruktur IT. Untuk 

mengatasi masalah yang dihadapi perusahaan, mereka menggunakan informasi teknologi untuk membuat 

keputusan. Salah satu keputusan tersebut adalah mengganti sistem lama dengan sistem ERP yang terintegrasi. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi apakah sistem ERP perusahaan mempengaruhi kinerja 

operasional PT Laju Perdana Indah. Dalam artikel ini, dapat menggunakan metode strudi kepustakaan yang 

dimana dilakukan mencari referensi dari internet dengan menggunakan bahan pustaka membaca secara 

keseluruhan dan mencatat isi-isi serta menganalisis. Data primer dan skunder digunakan untuk menghimpun 

informasi. Temuan penelitian menunjukkan bahwa penerapan sistem software ERP untuk industri perusahaan 

dapat meningkatkan profitabilitas perusahaan serta mengurangi biaya operasi logistik dan meningkatkan efisiensi 

pekerjaan.  

 

Kata kunci :  Sistem ERP, Kinerja Perusahaan, Strategi Operasi, dan Lingkungan Bisnis  

 

1. PENDAHULUAN 

Dampak dari penggunaan manajemen rantai 

pasok yang berbasis Sistem Perencanaan Sumber Daya 

Perusahaan (ERP)terhadap kinerja operasional, yang 

lebih baik adalah sesuatu yang harus dipelajari dalam 

lingkungan bisnis. Ini penting untuk mempertahankan 

usaha dibandingkan dengan pesaing.  PT Laju Perdana 

Indah memiliki sumber daya manusia (karyawan) yang 

sangat penting untuk mencapai tujuan perusahaannya 

[1]. PT Laju Perdana Indah (LPI) merupakan bagian 

dari Indofood Agri Resources Ltd (IndoAgri), sebuah 

perusahaan perkebunan tebu yang memiliki lahan 

terintegrasi seluas 21.000 hektar dan pabrik 

pengolahan gula. PT Laju Perdana Indah telah 

beroperasi sejak tahun 1992. Kantor pusat perusahaan 

PT LPI terletak di Desa Meluai Indah, Kecamatan 

Cempaka, Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur, 

Sumatera Selatan. 

PT Laju Perdana Indah merupakan sebuah 

perusahaan perkebunan tebu dan pabrik gula yang 

berlokasi di Sumatera Selatan dengan kantor pusat di 

Jakarta dan dua pabrik di Jawa Tengah dan Sumatera 

Selatan. PT LPI terus berkembang. Sejak berdirinya, 

PT LPI telah mengalami banyak perubahan. Fasilitas 

PT LPI, seperti peningkatan jumlah lahan untuk 

karyawan, mobilisasi yang lebih banyak, dan lahan 

perkebunan yang semakin luas, menunjukkan 

perubahan tersebut. Lahan PT LPI dibuka dari pada 

periode 1992-1996. Pabrik PT LPI diharapkan mampu 

memenuhi permintaan gula nasional dan Sumatera 

Selatan secara khusus. Perusahaan pembangunan 

penanaman tebu pada tahun 2006, dan pabrik 

penggilingan tebu dibangun pada tahun 2009. Pada 

tahun 2010, perusahaan memulai musim panen. 

Karena kerusakan teknis di pabrik, penggilingan 

pertama ditunda. Namun, pada tanggal 2 Juli 2011, 

penggilingan pertama berhasil dimulai, dan pabrik 

sekarang dapat berproduksi dengan lancar. PT LPI 

memiliki kemampuan untuk menyerap banyak 

karyawan. Salah satu tujuan pendirian perusahaan 

adalah untuk mempekerjakan tenaga kerja sehingga 

dapat mengurangi tingkat kemiskinan secara 

signifikan. Perusahaan dapat menyerap karyawan 

lokal dan luar daerah. PT LPI memiliki tenaga kerja 

dari luar daerah dan lokal, serta karyawan tetap, 

kontrak, dan harian. Hingga Juli 2016, terdapat 3109 

karyawan, termasuk  ada 620 karyawan tetap, 397 

karyawan kontrak, dan 2092 karyawan harian [2]. 

Menurut data perusahaan, pada tahun 2013, 

produktivitas tebu di PT Laju Perdana Indah hanya 

mencapai 70,2 ton per hektar, yang jauh di bawah 

produktivitas yang tercapai oleh PT Sugar Group (74,6 

ton per hektar), PT Gunung Madul Plantation (81,7 ton 

per hektar), dan PTP Nusantara X (85,9 ton per hektar) 

[3]. Sumber daya manusia perusahaan memainkan 

peran yang sangat aktif dan dominan dalam semua 

kegiatan dan tujuan perusahaan. Oleh karena itu, 

perusahaan harus memberikan perhatian yang 

memadai terhadap kinerja karyawan guna mendukung 

pencapaian tujuan perusahaan. ERP membutuhkan 

investasi dalam informasi teknologi yang akan 

mempengaruhi kehidupan masyarakat dan perusahaan.  

Perusahaan atau organisasi telah menggunakan 

informasi teknologi untuk membantu mereka 

membuat keputusan dan mencapai tujuan mereka [4]. 

Enterprise Resource Planning (ERP) adalah salah satu 
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sistem informasi teknologi yang dapat meningkatkan 

kinerja perusahaan. ERP membutuhkan investasi terus 

menerus untuk memperbarui dan menambah modal 

agar lebih efisien, lebih sesuai dengan sistem, dan 

menemukan nilai strategis.  Oleh karena itu, perangkat 

lunak ERP sangat penting untuk membantu pemasok 

pada tahap implementasi dengan memberikan 

dukungan teknis, perbaikan, dan pelatihan pengguna 

khusus [5]. 

Mereka menemukan bahwa penerapan sistem 

Enterprise Resource Planning (ERP) dapat 

meningkatkan kinerja bisnis dan keunggulan 

kompetitif. Mereka menemukan bahwa penerapan 

ERP dapat meningkatkan operasional operasional dan 

pengambilan keputusan bisnis. Bagian manufaktur, 

logistik, distribusi, keuangan, akuntansi, dan 

manajemen SDM memanfaatkan sistem ERP sebagai 

fondasi serbaguna untuk menggabungkan dan 

mengotomatisasi proses informasi internal perusahaan 

serta infrastruktur [6].  

Tujuan implementasi ERP adalah untuk memberi 

perusahaan kemampuan untuk mengelola operasi 

mereka sendiri. Dengan penerapan ERP, mungkin 

terjadi peningkatan proses bisnis, Pengurangan 

persediaan, kualitas layanan pelanggan yang 

ditingkatkan, analisis data dan margin keuntungan 

yang lebih tinggi yang lebih tinggi. Tujuan dari artikel 

ini adalah untuk menemukan dan menentukan 

bagaimana penerapan sistem berbasis ERP 

mempengaruhi kinerja karyawan melalui penilaian 

tingkat kepuasan pengguna dari sistem kinerja selama 

kinerja perusahaan di Indonesia [7]. Karena 

penggunaan solusi bisnis yang meningkat, mengukur 

tingkat keberhasilan interaksi antara sistem dan 

pengguna menjadi penting untuk menentukan 

bagaimana sebuah organisasi mendekati penerapan 

sistem dan juga untuk merancang sistem implementasi 

strategi.   

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Sistem ERP 

Sistem informasi bernama ERP (Enterprise 

Resource Planning) dimaksudkan untuk 

mengintegrasikan dan menyebarkan informasi yang 

bermanfaat untuk membantu pengambilan keputusan, 

pembentukan strategi, operasi, dan analisis 

manajemen perusahaan.  Sistem Perencanaan Sumber 

Daya Perusahaan, atau ERP, adalah jenis sistem 

informasi yang membantu mengelola sumber daya 

perusahaan dengan lebih efisien dan efektif. Dengan 

mengintegrasikan informasi dari setiap aspek proses 

bisnis, sistem ERP juga membantu perusahaan tetap 

kompetitif [8]. 

Salah satu definisi sistem manajemen sumber 

daya perusahaan atau dengan kata lain sistem ERP 

adalah solusi perangkat lunak bisnis yang 

memfasilitasi bisnis untuk mengelola aset (bahan, 

tenaga kerja, keuangan, dan lain-lain) dengan efisien 

[9]. Sistem ERP menyediakan solusi yang terintegrasi 

untuk kebutuhan penyediaan data perusahaan. ERP 

digunakan untuk meningkatkan produktivitas 

organisasi. Selain itu, banyak perusahaan di seluruh 

dunia memperoleh berbagai jenis perangkat lunak. 

bisnis, seperti sistem perencanaan sumber daya 

perusahaan (ERP), untuk meningkatkan proses dan 

mengurangi biaya. Sistem ERP adalah struktur yang 

melibatkan berbagai praktik bisnis terbaik. Perusahaan 

mengintegrasikan dan menyesuaikan berbagai 

komponen perangkat lunak. untuk membuat sistem 

ERP yang paling cocok untuk kebutuhan berbagai 

bisnis. 

Banyak manfaat yang ditawarkan oleh sistem 

perencanaan sumber daya perusahaan (ERP) kepada 

perusahaan, termasuk kemampuan mereka untuk 

mengatasi komunikasi dengan memberikan informasi 

yang akurat, waktu yang tepat, dan terintegrasi, untuk 

dapat membantu mereka mengambil keputusan yang 

lebih optimal. PT Astra International memulainya 

pada tahun 90-an. ERP (Enterprise Resource Planning) 

pertama kali muncul dengan menyediakan rangkaian 

program terintegrasi yang sebelumnya beroperasi 

secara terpisah di berbagai bidang fungsional 

perusahaan dalam periode waktu tertentu. Ini 

menekankan perlunya fleksibilitas dan adaptabilitas 

perusahaan untuk menanggapi perubahan pasar. [10]. 

Tujuan utama dari penambahan ERP ke dalam sistem 

organisasi adalah untuk meningkatkan kinerja 

perusahaan dengan menerapkan arsitektur sistem yang 

dapat membantu perusahaan dalam setiap tingkat 

operasional. Manfaat yang diharapkan dari 

menambahkan ERP ke dalam sistem organisasi adalah 

bahwa mereka akan dapat membantu membuat 

keputusan dan memilih pendekatan operasional yang 

paling efektif untuk meningkatkan kinerja mereka. 

 

2.2. Kinerja Operasional Perusahaan 

Situasi dan kondisi unik setiap perusahaan 

menentukan menentukan ukuran kinerja yang 

digunakan dalam penelitian. Sangat sulit untuk 

menentukan masalah tunggal yang menentukan 

keberhasilan perusahaan. Oleh karena itu, ketertarikan 

antaran perusahaan dengan semua ukuran yang 

umumnya tersedia dan diterima harus dievaluasi. 

Biaya barang per unit, efisiensi proses, standar mutu 

barang, dan kemampuan untuk menyesuaikan dengan 

fluktuasi permintaan dan perubahan preferensi 

karyawan. yang digunakan untuk mengukur kinerja 

operasional dalam penelitian in  [11]. Prestasi 

perusahaan adalah produk dari aktivitas suatu entitas 

usaha dalam periode waktu tertentu, dengan mengacu 

pada kriteria yang telah ditetapkan. Prestasi 

perusahaan seharusnya dapat diukur dan 

mencerminkan kondisi riil perusahaan dalam berbagai 

dimensi yang telah disepakati. Kinerja perusahaan 

yang tinggi untuk mempertahankan eksistensinya dan 

meningkatkan produk dan jasa yang dihasilkannya [6]. 

Peningkatan kinerja PT Laju Perdana Indah 

terkait erat dengan perbaikan faktor-faktor lingkungan 

bisnis eksternal dan perumusan strategi atau anggota 

tim di tempat kerja memungkinkan pencapaian 
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maksimal tujuan yang telah ditetapkan, terutama 

dalam hal hasilnya. Peningkatan kinerja perusahaan 

juga berdampak pada karyawan., karena mereka dapat 

meningkatkan produktivitas mereka, yang pada 

gilirannya dapat meningkatkan taraf hidup mereka. 

Masalah kinerja perusahaan terkait dengan lingkungan 

kerja dan strategi yang digunakan. 

Selain itu, Kinerja perusahaan berkaitan dengan 

keinginan perusahaan untuk tetap eksis, namun tidak 

secara langsung terhubung dengan prestasi karena 

prestasi terkait dengan motivasi, kejelasan peran, dan 

kapasitas karyawan untuk bertahan. Jika seorang 

karyawan memiliki komitmen terhadap suatu 

organisasi atau falsafah, mereka memiliki 

kemungkinan lebih besar untuk bertahan lebih lama 

daripada karyawan yang tidak memilikinya. 

Komitmen terhadap organisasi menunjukkan tingkat 

pengenalan dan keterlibatan yang kuat. Untuk 

meningkatkan kinerja PT Laju Perdana Indah, strategi 

yang menyeluruh, terarah, dan terukur diperlukan. Ini 

memerlukan penggunaan sistem ERP. 

Jika pekerja melakukan pekerjaan dengan baik, 

mereka akan merasa puas dengan pekerjaan mereka. 

Ada empat faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja: 

yang pertama adalah Kepuasan dari pekerjaan itu 

sendiri, yang mengindikasikan bahwa kita akan lebih 

termotivasi untuk bekerja jika kita memiliki 

keterampilan yang dibutuhkan atau jika ada peluang 

untuk meningkatkan kepuasan kerja melalui umpan 

balik. Yang kedua adalah kepuasan dengan 

penghasilan, yang menyiratkan bahwa gaji memiliki 

dampak yang signifikan pada motivasi kerja. Yang 

ketiga adalah kepuasan terhadap supervisi [12]. 

 

2.3. Strategi Operasi 

Strategi operasional dianggap sebagai kekuatan 

efektif bagi perusahaan yang berperan sebagai alat 

kompetitif untuk mencapai tujuan dan strategi 

perusahaan. Ini memungkinkan operasi PT Laju 

Perdana Indah untuk berkontribusi dan meningkatkan 

daya saing dalam jangka panjang. 

Strategi yang efektif harus sesuai dengan 

permintaan dari konsumen dan siklus produksi yang 

terjadi selama proses manufaktur. Perusahaan 

merancang beragam strategi operasional guna 

mengatasi tantangan dari lingkungan yang dihadapi 

dalam aktivitasnya. Strategi operasional merupakan 

rencana perusahaan untuk mengelola sumber daya 

yang tersedia dan memanfaatkan keunggulan 

perusahaan demi mencapai kinerja yang optimal [13]. 

Tujuan utamanya adalah agar perusahaan dapat 

mengembangkan strategi yang membantu dalam 

mengurangi dampak lingkungan bisnis yang akan 

mempengaruhi peningkatan kinerja pegawai. 

 

2.4. Lingkungan Bisnis 

Analisis lingkungan internal dan eksternal 

perusahaan adalah salah satu dari sejumlah variabel 

yang dapat dipengaruhi terhadap keunggulan 

kompetitif. Baik lingkungan makro maupun mikro 

mempengaruhi perusahaan secara signifikan. 

Lingkungan mikro terdiri dari Faktor-faktor yang 

memiliki keterkaitan langsung serta dampak langsung 

terhadap perusahaan meliputi pemasok, konsumen, 

agen perantara, lembaga pemerintah, pesaing, dan 

elemen-elemen lainnya. Lingkungan makro mencakup 

faktor-faktor yang mencerminkan kemajuan dalam 

bidang teknologi, sosial, politik, ekonomi, dan 

demografi. Untuk menjadi unggul dan mengatasi 

persaingan dalam situasi seperti ini, para pengusaha 

harus membuat strategi untuk bersaing. Strategi ini 

harus disesuaikan dengan perubahan ekonomi, 

teknologi, politik, dan informasi yang terus terjadi 

[14]. 

Dalam konteks penelitian manajemen operasi, 

pertimbangan terhadap lingkungan sebagai faktor 

eksternal yang tidak dapat diatur oleh manajemen 

dalam waktu singkat telah diidentifikasi sebagai salah 

satu faktor yang memengaruhi penentuan strategi. PT 

Laju Perdana Indah harus membuat strategi 

perencanaan yang konsisten dengan investasi dan 

penggunaan teknologi Untuk meraih keberhasilan 

dalam persaingan global dan menghadapi perubahan 

lingkungan yang dinamis dengan cepat. Untuk 

mencapai tujuan ini, mereka harus mengembangkan 

mekanisme dalam proses perencanaan strategi mereka 

sambil memperbaiki kapabilitas untuk meningkatkan 

daya saing mereka dan mencapai kinerja yang lebih 

unggul. 

Lingkungan internal dan eksternal suatu 

perusahaan memiliki dampak yang penting terhadap 

kemampuan bersaingnya. Tujuan dari menganalisis 

lingkungan bisnis adalah untuk mengevaluasi 

lingkungan eksternal perusahaan secara menyeluruh, 

sehingga pengusaha dapat mengambil langkah-

langkah yang tepat dan seimbang untuk mencapai 

keunggulan dalam persaingan. Perusahaan dapat 

dipengaruhi oleh lingkungannya, yang dapat 

mendorong atau menghambat operasinya [15]. Dua 

jenis faktor-faktor yang dapat memengaruhi operasi 

perusahaan meliputi kondisi eksternal ataupun internal 

perusahaan. Semua kondisi eksternal dan pengaruh 

yang mempengaruhi kehidupan dan pertumbuhan 

perusahaan disebut lingkungan perusahaan. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini memanfaatkan skala interval dan 

pendekatan metode skala Likert, yang mengukur sikap 

dengan mengidentifikasi tingkat persetujuan atau 

ketidaksetujuan terhadap subjek, objek, atau peristiwa 

yang diteliti [16]. Fokus penelitian ini adalah 

karyawan PT Laju Perdana Indah (LPI) yang 

menggunakan aplikasi ERP. Untuk penulisan artikel, 

metode yang digunakan adalah Tinjauan Pustaka. 

Tinjauan Pustaka merupakan proses pencarian 

referensi jurnal baik dari skala internasional maupun 

nasional yang dilakukan melalui database Google 

Scholar. Sekitar 80% dari conto referensi artikel yang 

diakses dalam tinjauan pustaka ini yang berasal dari 
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berbagai penyedia jurnal nasional maupun 

internasional. 

Data yang digunakan dalam penulisan ini 

termasuk data primer dan sekunder. Dalam tinjauan 

literatur sistematis (Systematic Literature Review), 

data yang digunakan bersumber dari artikel-artikel 

penelitian sebelumnya yang relevan dengan topik yang 

sama. Jurnal-jurnal berikut digunakan sebagai sumber 

database digital: Emerald Insight, Science Direct, 

Springer, Elsevier, Taylor & Francis, Wiley Online 

Library, MDPI Journals, dan Google Scholar. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Menggunakan teknologi informasi dalam 

operasionalnya dapat membantu perusahaan 

meningkatkan keunggulan dan daya saing mereka, 

yang pada gilirannya dapat meningkatkan kinerja 

mereka. Untuk memastikan informasi tersedia secara 

jelas dan mudah dipahami, perusahaan dapat 

mengadopsi sebuah sistem informasi yang 

menyatukan segala aspek dan fungsi operasional 

mereka. 

Sistem manajemen sumber daya perusahaan 

(ERP) adalah istilah untuk konsep sistem informasi 

yang digunakan di berbagai jenis organisasi bisnis, 

mulai dari yang paling sederhana hingga yang paling 

rumit. Penggunaan ERP tidak hanya relevan bagi 

perusahaan besar, tetapi juga bagi berbagai skala bisnis 

lainnya, tetapi juga telah mulai digunakan oleh 

perusahaan-perusahaan kecil dan menengah. Jika 

implementasi ERP berjalan dengan baik, perusahaan 

akan melihat peningkatan Pelayanan kepada 

pelanggan, percepatan waktu produksi, dan penurunan 

biaya produksi. Banyak faktor, yang lebih dikenal 

sebagai faktor penting keberhasilan (CSF), 

mempengaruhi implementasi sistem ERP [17]. Faktor-

faktor ini termasuk rekayasa ulang proses bisnis, 

dukungan manajemen puncak, manajemen proyek 

ERP, dukungan dari pemasok, dan pelatihan serta 

pendidikan. Selain itu, keberhasilan implementasi 

mempengaruhi keuntungan neto perusahaan. Manfaat 

(keuntungan) yang diperoleh termasuk efek yang 

diharapkan akan diterima oleh pengguna setelah 

bergabung dengan sistem berbasis ERP. Tujuan utama 

dari penerapan ERP adalah untuk membantu pengguna 

meningkatkan efisiensi operasional. 

PT Laju Perdana Indah, salah satu perusahaan 

swasta yang sedang berkembang, memiliki tujuan 

untuk menjadi bandara kelas dunia. untuk mendukung 

pencapaian visi. Dengan sistem ERP yang terintegrasi, 

PT Laju Perdana Indah (LPI)  

Diharapkan bahwa ini akan mempercepat proses 

bisnis dalam lingkungan perusahaan. Rencana Jangka 

Panjang Perusahaan (RJPP), bertindak sebagai 

panduan untuk kebijakan dan strategi pengembangan 

perusahaan mulai tahun 2012. hingga 2016, 

menggambarkan visi tersebut. ERP membutuhkan 

investasi terus menerus untuk memperbarui dan 

menambah modal untuk meningkatkan fungsionalitas, 

meningkatkan kesesuaian bisnis dengan sistem, dan 

mengidentifikasi nilai strategi mereka. Akibatnya, 

salah satu elemen penting yang dikemas dengan 

perangkat adalah  

Dukungan teknis, pemeliharaan darurat, 

perbaikan, dan pelatihan pengguna spesifik ialah 

bentuk dukungan yang diberikan oleh pemasok [18]. 

Penelitian sebelumnya telah menemukan bahwa setiap 

pengguna perlu mendapatkan pelatihan yang 

menyeluruh dalam penerapan sistem manajemen 

sumber daya perusahaan (ERP). Proses pelatihan harus 

dimulai dengan memberikan pelatihan kepada tim 

proyek tentang sistem, manajemen lini, dan 

manajemen proyek, serta diakhiri dengan pelatihan 

kepada pengguna sistem. Untuk meningkatkan 

pemahaman pengguna terhadap sistem ERP, penting 

untuk memberikan pelatihan dan pendidikan secara 

teratur. 

Perusahaan perlu mampu menggabungkan, 

memperkuat, dan menyesuaikan kompetensi internal 

mereka untuk menghadapi perubahan lingkungan yang 

cepat. Mereka harus memiliki keterampilan untuk 

menghasilkan keunggulan kompetitif dengan 

menggunakan sumber daya organisasi, seperti sistem 

informasi, untuk mengembangkan kemampuan yang 

khas dan adaptif. Hal ini memungkinkan mereka untuk 

memenuhi kebutuhan pelanggan dan merespons 

tantangan yang muncul dengan cepat [19]. 

Menurut analisis teori, penerapan sistem ERP 

dapat berdampak pada strategi bisnis perusahaan 

karena menawarkan peluang baru bagi perusahaan 

yang tidak memanfaatkan strategi sebelumnya. 

Kemampuan perusahaan untuk menggunakan ERP 

memungkinkan mereka mengubah, menyusun, dan 

mengintegrasikan arus informasi dan proses bisnis. 

Namun, karena perubahan pasar dan teknologi baru, 

perusahaan harus terus beradaptasi, mengubah, dan 

mengintegrasikan arus informasi dan proses bisnis. 

Perusahaan harus mengintegrasikan program 

pelatihan, prosedur operasi, dan informasi teknologi 

untuk mendukung infrastruktur baru selama proses 

transformasi proses bisnis. Dengan perencanaan ulang 

proses bisnis, fungsi manajemen yang terintegrasi, dan 

siklus. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Dengan penerapan ERP, operasional PT LPI 

dapat meningkatkan Implementasi Sistem Manajemen 

Sumber daya Perusahaan membantu perusahaan, 

khususnya pada PT LPI, Automatisasi proses bisnis 

untuk memangkas waktu operasional dan 

meningkatkan daya produkksi serta kepuasan client. 

Oleh karena itu, penulis dapat menyimpulkan 

bahwa rekayasa ulang proses bisnis, pelatihan dan 

keberhasilan implementasi sistem ERP dipengaruhi 

oleh pendidikan dan dukungan pemasok. Keberhasilan 

implementasi sistem ERP juga mempengaruhi 

keuntungan bersih perusahaan. ERP membutuhkan 

kerja yang sama yang konsisten dari manajemen 

puncak, manajemen proyek, dan pengguna. Ketakutan 

tanpa alasan yang jelas, tentang fleksibilitas serta 
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kekuasaan, tingkat kebutuhan baru, pengelolaan harga 

tambahan, dan kurva pembelajaran yang baru 

seringkali menjadi alasan penolakan terhadap adopsi 

teknologi baru. Namun, apabila manajemen proyek 

mampu mengelola dan menyesuaikan berbagai elemen 

seperti sistem manajemen sumber daya perusahaan 

(ERP), konsep penerapan, jadwal, mutu, anggaran, 

tenaga kerja, risiko, komunikasi, dan pengadaan, maka 

pelaksanaan proyek akan sukses. Mengingat ERP 

merupakan sistem yang kompleks, diperlukan 

pelatihan maupun pendidikan yang memadai. 

Perusahaan dapat disarankan untuk memperbarui 

sistemnya dengan teknologi terbaru agar kualitas 

pekerja dan produk yang dihasilkan lebih baik. 

Perusahaan harus mempertimbangkan kondisi pabrik 

yang sering terjadi dan meningkatkan kualitas listrik. 

Jika banyak karyawan diganti, biaya sistem ERP pada 

karyawan akan meningkat karena biaya ERP yang 

terkesan mahal. Perusahaan harus memberikan 

pelatihan kepada staf IT mereka tentang ERP agar 

mereka dapat mencegah kerusakan sistem dan 

menghemat uang. 
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